







































































































































































































































































dekat dengan pertunjukan, khususnya kalau pertunjukan yang di-
selenggarakan adalah kesenian tradisional. Misalnya pada pesta
di rumah salah seorang responden yang mengadakan pertunjuk-
an wayang, maka tamu dari kategori lapisan atas menempati tem-
pat di belakang “’kelir” yang paling tengah. Dengan demikian hu-
bungan para tamu justru tidak kaku.

Bagaimanakah hubungan antarlapisan ini dalam aktivitas
olah raga? Uraian di bawah ini berusaha mengungkapkannya.

Suatu sikap yang dituntut pada setiap aktivitas olah raga
adalah sportif. Sikap sportif dalam olah raga menuntut sikap
jujur terhadap kelebihan lawan. Sikap ini tanpa memandang la-
wannya dari masyarakat lapisan atas atau bukan. ’Sena Putra”
sebagai organisasi pemuda di daerah penelitian ini berusaha meng-
organisasi pemuda dalam aktivitas olah raga dan kesepian. Dalam
aktivitasnya ini ”Sena Putra” tidak memandang keanggotaannya
dari segi lapisan masyarakat yang ada di lokasi ini. Perhubungan
antarlapisan masyarakat di daerah penelitian ini berlangsung baik
melalui kegiatan olah raga yang di antaranya bola veli, bulu tang-
kis, dan tenis meja. Sedangkan aktivitas di bidang kesenian kurang
dapat berjalan baik bukan karena adanya perbedaan lapisan ma-
‘syarakat menjadi pandangan organisasi tersebut, tetapi oleh hal
lain yaitu kurangnya sarana seperti sudah diuraikan pada bab se-
belumnya.

Penggunaan Bahasa Indonesia di daerah pasar porong ini
juga memungkinkan hubungan antarlapisan masyarakat bisa ber-
jalan baik. Pada pemakaian bahasa Jawa terasa bahwa pemakai
bahasa harus memperhatikan perbedaan lapisan dalam masyarakat.
Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan pemakaian kata untuk
tingkatan-tingkatan tertentu.

4. INTERAKSI DALAM AKTIVITAS KEAGAMAAN

Arena dakwah atau pengajian yang merupakan sarana inter-
aksi antarlapisan dalam masyarakat ini memungkinkan adanya
hubungan antarindividu yang mengikuti pengajian yang diseleng-
garakan oleh masyarakat di daerah penelitian ini selalu terjadi
hubungan antarindividu dari berbagai lapisan masyarakat. Penga-
jian yang diikuti oleh golongan petani, pedagang, dan pegawai,
serta buruh dari berbagai lapisan yang ada memungkinkan mereka
berhubungan, bertemu, dan berinteraksi.
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Pada aktivitas mereka sehubungan dengan hari-hari besar
keagamaan juga memungkinkan anggota masyarakat berhubungan,
bertemu, dan berinteraksi pula. Misalnya pada hari raya Idul
Fitri, mereka saling mengunjungi kenalan dan sanak saudara. Pada
aktivitas ini dapat dilihat hubungan antarlapisan masyarakat de-
ngan kenyataan bahwa biasanya orang yang dianggap terpandang
akan lebih banyak dikunjungi anggota masyarakat. Mereka itu
biasanya terdiri atas orang-orang kaya, orang-orang yang berpen-
didikan lebih daripada anggota masyarakat lainnya, orang-orang
yang mempunyai jabatan tertentu dalam masyarakat, kaum
ulama dan sebagainya.

Mereka melakukan kunjungan kecuali mengingat status so-
sialnya juga memandang umur di antara mereka. Biasanya yang
tua atau yang dituakan oleh masyarakat lebih bbanyak dikun-
jungi daripada anggota masyarakat lainnya.

~Adanya strata sosial dalam masyarakat ini kurang nampak
pada acara-acara ibadat yang dilakukan secara bersama-sama.
Misalnya saja di mesjid pada acara sembahyang Jumat yang mereka
lakukan. Di sana mereka duduk tidak berdasarkan aturan bahwa
yang lebih kaya, atau berpangkat atau lebih pandai dalam ilmu
agama akan duduk di barisan depan. Urutan duduk mereka berda-
sarkan kedatangan mereka, yang lebih dulu datang itulah yang
lebih di depan tempatnya. Dengan demikian makin terlambat
kehadirannya makin di belakang, sehingga yang paling akhir,
tempatnya paling belakang. Meskipun demikian hubungan antar-
mereka tetap terjaga baik sebab masing-masing memaklumi bahwa
setiap insan pada hakekatnya sama di hadapan Tuhan.

Responden yang beragama Kristen Protestan dan Katolik
memberikan keterangan bahwa di gereja pada waktu upacara
agama berlangsung hanya ada dua pihak. Kedua pihak yang di-
maksud ialah petugas agama yang memimpin kebaktian tersebut
(pastur atau pendeta) dan ummat yang mengikuti kebaktian ter-
sebut. Dengan demikian dapat kita pahami bahwa lapisan keaga-
maan dengan adanya pastur, suster, bruder dan lain-lainnya pada
waktu tersebut mempunyai kedudukan, hak, dan kewajiban yang
sama dengan seluruh ummat yang lain. Sehubungan dengan itu,
maka tempat duduk bagi seluruh ummat yang mengikuti kebak-
tian adalah ummat yang datang lebih dulu dari yang lain berhak
duduk di depan atau di tempat bagian lain yang disukainya. Wa-

80



laupun seorang pastur kalau waktu itu tidak memimpin upacara
dan kehadirannya terlambat, maka ia akan duduk di belakang.

Dalam rangka merayakan hari-hari besar agama tiap agama
yang banyak mengikutnya di daerah penelitian ini (Islam dan Kris-
ten) mempunyai kegiatan yang sama dalam usaha memupuk rasa
sosial terhadap sesama ummat. Misal saja yang beragama Islam
dalam rangka merayakan hari raya Idul Fitri para individu yang
mampu akan memberikan semacam hadiah bagi pihak yang dika-
tegorikan kurang mampu atau lapisan di bawahnya. Hadiah ini
yang dikenal dengan istilah zakat.

Pada waktu mereka yang beragama Islam itu merayakan
hari raya Idul Adha. Golongan lapisan masyarakat yang mampu
akan memotong hewan dan membagikan dagingnya kepada go-
longan yang dianggap miskin.

Kegiatan semacam pemberian hadiah ini menurut responden
juga ada dalam agama Kristen. Jika merayakan hari raya Paskah
misalnya, golongan lapisan atas terutama orang-orang terkemuka
dalam agama seperti pastur, suster, pendeta dan sebagainya ke-
cuali mereka menyampaikan ucapan Selamat” juga merangkul
golongan yang kurang mampu dengan memberikan sesuatu sebagai
hadiah.

Melihat hal itu, berarti interaksi antarlapisan masyarakatnya
berlangsung baik.
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BAB VI
ANALISIS

1. INTERAKSI DAN PENGARUHNYA TERHADAP KEHI-
DUPAN EKONOMI MASYARAKAT

Dalam penelitian ini, pasar dilihat dari tiga aspek, yaitu:
aspek ekonomi, kebudayaan dan pembauran. Dalam aspek ekono-
mi, pasar dilihat sebagai pusat kegiatan ekonomi, tempat bertemu-
nya penjual dan pembeli. Pasar menawarkan barang dan jasa yang
beraneka ragam, baik dalam jenis, mutu dan jumlahnya. Barang
dan jasa yang ditawarkan biasanya kebanyakan adalah hasil dari
daerah lain atau kota lain. Banyak pula barang yang diperdagang-
kan di situ adalah industri kota-kota besar dan di antaranya ada
pula barang impor. Dilihat dari jenisnya, barang yang diperdagang-
kan bukan hanya barang kebutuhan pokok sehari-hari, tapi juga
barang-barang modal yang diperlukan dalam proses produksi.

Pasar dengan keaneka-ragaman barang dan jasa yang ditawar-
kan pada akhirnya akan mempengaruhi pola konsumsi, pola distri-
busi dan pola produksi masyarakat di sekitar pasar.

Sebagai pusat kebudayaan, pasar menawarkan ide-ide dan ga-
gasanbaru pada masyarakat di sekitar pasar melalui barang dan
jasa yang diperdagangkan di pasar. Mobilitas yang tinggi pada ma-
syarakat pasar, membawa pula ide-ide, gagasan dan informasi baru
pada masyarakat di sekitar pasar. Masuknya ide-ide dan gagasan
bru ini, sedikit banyak akan membawa pengaruh pada pola ber-
pikir dan pola tingkah laku masyarakat di sekitar pasar.
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Dalam aspek pembauran, pasar dilihat sebagai arena interaksi
dari berbagai kelompok suku bangsa, golongan dan lapisan masya-
rakat. Pada dasarnya, pasar mewujudkan masyarakat majemuk.
Interaksi antara penduduk asli setempat dengan penduduk penda-
tang yang berasal dari berbagai suku bangsa tidak dapat dihindari.
Pertemuan antar suku bangsa ini akan saling pengaruh mempenga-
ruhi dan yang pada akhirnya akan membawa perubahan pada
masing-masing pihak. Perubahan ini akan tampak jelas pada sikap
dan tindakan dalam menghadapi orang atau kelompok dari suku
bangsa dan golongan lain.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa pasar merupakan
”pintu gerbang” yang menghubungkan masyarakat pedesaan di
sekitar pasar dengan “’dunia luar”. Melalui “’pintu gerbang” ini di-
tawarkan ide-ide dan gagasan baru dalam kehidupan ekonomi
dan pembaharuan masyarakat.

Pasar Porong sebagai “pintu gerbang” dan arena interaksi
menawarkan banyak kemungkinan dalam kehidupan ekonomi
dan kebudayaan pada masyarakat Kelurahan Mindi. Kemungkinan-
kemungkinan ekonomi yang ditawarkan bukan hanya dalam pola
konsumsi, tapi juga dalam pola produksi dan distribusi. Dalam
pola konsumsinya, masyarakat Kelurahan Mindi jelas mengkon-
sumsi barang yang lebih beraneka ragam; baik dalam jumlah, jenis
dan mutunya. Karena Pasar Porong sebagai pasar kecamatan,
menyediakan bukan hanya barang kebutuhan pokok sehari-hari,
tapi juga barang kebutuhan sekunder dan barang/bahan modal.

Banyaknya barang yang ditawarkan di Pasar Porong, merang-
sang penduduk untuk membelinya dan lebih sering pergi ke pasar.
Interaksi antara berbagai suku bangsa, golongan dan lapisan ma-
syarakat lebih intensif. Pandangan masyarakat terhadap uang
menjadi berubah. Uang dinilai tinggi. Hal ini disebabkan barang-
barang yang ditawarkan di pasar harus dibayar dengan uang
kontan. Pinjam meminjam uang untuk kebutuhan konsumsi ke-
luarga dan untuk modal usaha (produksi) adalah hal biasa. Pinjam
meminjam uang ini bukan hanya di antara anggota keluarga; tapi
juga antara orang-orang dari suku bangsa yang berbeda, golongan
yang berbeda dan lapisan yang berbeda. Walaupun dari hasil pene-
litian diketahui bahwa pinjam meminjam uang atau minta ban-
tuan uang di antara sesama anggota suku bangsa dan golongan
lebih sering terjadi, tetapi tidak tertutup kemungkinan pinjam
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meminjam dilakukan di antara suku-sukubangsa, golongan dan
lapisan yang berbeda. Dari data yang disajikan di atas, adalah hal
yang biasa jika seorang Jawa meminjam uang atau meminta
bantuan uang pada seorang Madura dan sebaliknya. Pinjam me-
minjam biasanya dilakukan dengan mudah dan tanpa membayar
bunga. Jadi pinjam meminjam dilakukan atas dasar kepercayaan
semata. Ini menunjukkan bahwa interaksi antara suku bangsa
yang berbeda dan golongan yang berbeda di daerah Pasar Porong
cukup intensif. Pinjaman tanpa bunga rupanya sangat dipengaruhi
oleh ajaran agama Islam yang melarang umatnya makan riba.

- Harga dan mutu barang dalam rangka hubungan jual-beli
lebih dipentingkan dari pada orientasi suku bangsa. Dalam hal
ini, hubungan pedagang dan langganan lebih banyak ditentukan
oleh kepentingan ekonomi masing-masing pihak. Penduduk Mindi
akan menghubungi pedagang mana saja, berdasarkan harga dan
mutu yang pantas atau sesuai menurut mereka. Itulah sebabnya,
banyak pedagang-pedagang Madura di Pasar Porong yang mem-
punyai langganan penduduk Mindi yang kebanyakan adalah orang
Jawa. Demikian pula sebaliknya tidak menjadi halangan bagi se-
orang Madura menjadi langganan pedagang Jawa. Para pedagang
Cina, Arab dan India dapat bertahan hidup, karena orientasi pada
suku bangsa sudah tidak begitu diperhitungkan lagi. Bahkan per-
bedaan agama yang dianut tidak menjadi hambatan dalam ke-
giatan ekonomi ini.

Kerjasama dagang terutama dalam permodalan umumnya
tidak ditolak. Bahkan juga jika kerjasama itu dilakukan di antara
suku-suku bangsa, golongan dan lapisan yang berbeda. Dasar dari
pada kerjasama ini adalah semata-mata bersifat ekonomi (un-

tung-rugi) dan adanya sikap saling percaya mempercayai. Walau-
pun dalam kenyataan, hal tersebut belum banyak diwujudkan di
Pasar Porong, tapi kemungkinan Kerjasama itu mudah terjadi.
Interaksi yang semakin intensif membuka kemungkinan kerja-
sama yang lebih luas.

Kegiatan arisan, yang pada mulanya dimaksudkan untuk
mendekatkan hubungan-hubungan sosial tampaknya sudah beru-
bah, Penghargaan yang tinggi terhadap uang, menjadikan arisan
sebagai salah satu usaha pemupukan modal. Tampak bahwa arisan
bukan hanya ada di sekitar lingkungan ketetanggaan, tapi juga ada
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di antara pedagang. Terutama di antara para pedagang kecil.
Frekuensinya pun semakin tinggi; tidak lagi sebulan sekali tapi
sudah seminggu sekali, bahkan ada yang dilakukan setiap hari.
Keanggotaannya pun terdiri dari berbagai suku bangsa.

2. INTERAKSI DAN PENGARUHNYA TERHADAP PEMBA-
HARUAN

Di atas telah disebutkan bahwa Pasar Porong merupakan
”pintu gerbang” yang mengembangkan masyarakat Kelurahan
Mindi dengan “dunia luar”. Melalui pintu gerbang” ini masuk
pula unsur-unsur kebudayaan lain yang berbeda. Frekuensi inter-
aksi yang intensif dengan masyarakat di pasar, pada akhirnya akan
membawa perubahan pada masyarakat tersebut. Perubahan yang
berupa pembaharuan dalam pola berpikir atau sikap masyarakat-
nya tercermin dalam tindakan nyata yang diwujudkan. Terutama
dalam hubungan-hubungan sosial, kebudayaan dan keagamaan.

Dalam perkawinan atau pemilihan jodoh, orang tua tampak-
nya tidak lagi mementingkan jodoh dari suku bangsa sendiri.
Perkawinan antar suku bangsa yang berbeda sudah dianggap biasa.
Tentang hal perkawinan dan pemilihan jodoh, orang tua lebih me-
mentingkan persamaan agama, dalam hal ini sama-sama beragama
Islam. Sikap ini rupanya dipengaruhi oleh intensifnya interaksi
antara suku-suku bangsa yang berbeda di daerah Pasar Porong.
Sehingga anggapan negatif terhadap suku bangsa lain sudah mulai
berkurang. Dalam rangka hubungan antar suku bangsa ini, ucapan
”semua suku bangsa sama saja’, sudah lebih sering terdengar.
Dalam rangka hubungan bertetangga, terutama dalam peristiwa
kemalangan/musibah, bentuk bantuan atau sumbangan bukan lagi
hanya dalam bentuk natura, tetapi juga dalam bentuk uang. Sum-
bangan dalam bentuk uang dianggap lebih praktis dan dapat diper-
gunakan si penerima sumbangan untuk kebutuhan yang lebih men-
desak. Demikian pula dalam upacara-upacara adat, sumbangan da-
lam bentuk uang tampak lebih disukai. Ini tidak berarti, bahwa
sumbangan dalam bentuk benda atau natura tidak ada lagi; tapi
dalam hal ini, uang lebih dinilai tinggi. Sama halnya jika bantuan
tersebut dalam rangka bantuan sosial untuk kelompok penduduk
yang menderita, uang dianggap lebih praktis.

Pandangan terhadap sekolah-sekolah umum sudah sangat
jauh berubah. Hampir seluruh orang tua menyekolahkan anak-
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anaknya pada sekolah-sekolah umum. Ini tidak berarti bahwa pan-
dangan terhadap sekolah-sekolah agama atau ajaran agama menjadi

negatif. Ajaran agama tetap ditekankan pada sang anak melalui
- pengajaran keagamaan/pengajian berkelompok di sore hari di ru-
mah penduduk. Perubahan pandangan terhadap pendidikan ini
tampaknya lebih didasarkan pada kebutuhan praktis sang anak di
masa depan. Keberhasilan dalam pendidikan umum, dianggap
suatu jaminan untuk mendapat pekerjaan dan menerima gaji di
kemudian hari.

Keanggotaan dalam organisasi sosial tidak lagi berdasarkan
keanggotaan suku bangsa atau golongan masyarakat. Dalam hal
ini penduduk Kelurahan Mindi lebih banyak memandang organi-
sasi sosial yang ada dari tujuannya dan manfaat untuk dirinya.
Memasuki organisasi sosial tertentu lebih didasarkan pada kebu-
tuhan praktis dalam rangka menanggapi perubahan-perubahan
yang terjadi dalam masyarakat.

Pembaharuan tampaknya juga terjadi pada pandangan masya-
rakat terhadap penganut agama-agama lain yang bukan Islam.
Sikap dan pandangan terhadap agama lain didasarkan pada saling
pengertian dan saling hormat menghormati di antara mereka.
Pernyataan penduduk bahwa mereka akan membiarkan orang-
orang dari agama lain menjalankan ibadahnya”, menunjukkan
bahwa toleransi beragama cukup tinggi di kelurahan ini. Tampak-
nya hal ini dipengaruhi oleh kenyataan bahwa di Pasar Porong
.sebagai ’pintu gerbang”, berinteraksi berbagai penganut agama.
Demikian pula sikap masyarakatnya terhadap seni modern.

Kalau dahulu masyarakat hanya berorientasi pada seni tradi-
sional dan seni keagamaan seperti karawitan jawa dan rebana,
sekarang mereka sudah akrab dengan seni modern seperti lagu-
lagu Indonesia populer dan Melayu serta hiburan lainnya. Hal ini
tampaknya dipengaruhi oleh kemudahan untuk mendapatkan ka-
set lagu-lagu tersebut di Pasar Porong. Sudah barang tentu penga-
ruh radio dan televisi cukup berperanan pula. Kemudahan-kemu-
dahan yang diberikan oleh Pasar Porong juga tampak pada bentuk
hiburan dalam upacara-upacara perkawinan dan lain-lainnya.
Acara hiburan dengan pemutaran kaset adalah biasa sekarang ini.
Cara pemutaran kaset ini memungkinkan penduduk yang kurang
mampu untuk mengadakan acara hiburan dalam upacara dengan
biaya yang relatif murah.
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Pembaharuan juga tampak dalam produksi; terutama produk-
si pertanian. Sekarang seluruh petani di kelurahan ini sudah meng-
gunakan input (masukan) modern seperti: pupuk kimia, insektisi-
da, bibit unggul dan teknik bercocok tanam yang lebih maju.
Di antara petani, penggunaan mesin pengolah tanah (traktor
tangan) sudah dianggap biasa. Semua masukan ini cukup tersedia
di Pasar Porong dan harganyapun relatif dapt terjangkau.

Dari penjelasan-penjelasan yang dikemukakan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa Pasar Porong sebagai ’pintu gerbang”
masyarakat Kelurahan Mindi, sangat besar peranannya dalam
mengubah sikap dan tingkah laku penduduk terhadap kehidupan
ekonomi, sosial, kebudayaan dan keagamaan dalam masa pemba-
ngunan yang serba cepat ini.
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Deskripsi/keadaan Pasar Porong dapat dibagi seperti berikut:
Sebelah Utara, toko emas, toko kelontong dan toko-toko
lain.

Sebelah Timur, tempat berjualan makanan, minuman, beras,
kelapa dan lain-lain.

Sebelah Selatan, toko radio, reparasi jam tangan.

Sebelah Barat, tempat berdagang sayur-sayuran, buah-buah-
an, daging dan keperluan rumah tangga lainnya.

Di bagian dalam dijual keperluan rumah tangga seperti beras,
daging, tukang jahit, toko-toko kelontong.






